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KUALITAS NUTRISI SILASE BAYAMAN (Asystasia gangetica) 

DENGAN PENAMBAHAN INOKULUM EM4 (EFFECTIVE 

MICROORGANISM 4) DENGAN LEVEL YANG BERBEDA 

 

Irfandi Dwiputra (11681101559) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Elviriadi 

 

INTISARI 

Bayaman (Asystasia gangetica), merupakan salah satu gulma di kebun 

kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena memiliki 

palatabilitas dan daya cerna cukup tinggi. Namun, untuk meningkatkan dan 

memanfaatkan daya gunanya menjadi lebih optimal, perlu dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu menjadi bentuk silase. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penambahan Inokulum Effective Microorganism 4 (EM4) 

dengan level yang berbeda terhadap kandungan nutrisi Protein kasar, Serat kasar, 

Lemak kasar, Abu, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) silase Bayaman 

(Asystasia  gangetica). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakukan terdiri dari P0 (Bayaman + 0% EM4), P1 (Bayaman + 4% 

EM4), P2 (Bayaman + 6% EM4), P3 (Bayaman + 8% EM4) dan P4 (Bayaman + 

10% EM4). Data dianalisis menggunakan RAL Faktorial dan uji lanjut  dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kualitas nutrisi 

PK, SK, LK, Abu dan BETN. Kesimpulan penelitian ini adalah silase bayaman 

dengan penambahan inokulum EM4 dengan level 10% dapat meningkatkan 

kandungan PK(%), BETN (%) serta menurunkan SK (%), LK (%) dan abu (%). 

Perlakuan terbaik penambahan inokulum EM4 dengan level 10%. 

 

Kata Kunci : Bayaman, EM4, silase, kualitas nutrisi 
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NUTRITIONAL QUALITY OF BAYAMAN SILAGE (ASYSTASIA 

GANGETICA ) WITH THE ADDITION OF EFFECTIVE 

MICROORGANISM EM4 INOCULUM WITH DIFFERENT LEVELS 

 

Irfandi Dwiputra (11681101559) 

Under supervision of Arsyadi Ali and Elvriadi 

ABSTRACT 

Bayaman (Asystasia gangetica ) is one of the weeds in oil palm plantations 

that can be used as animal feed because it has high palatability and digestibility. 

However, it is necessary to do processing first so that the utilization of Bayaman 

is more optimal in increasing and utilizing its usefulness, so processing is carried 

out in the form of silage. The purpose of this study was to determine the effect of 

the addition of EM4 Effective Inoculum with Different Levels on the nutritional 

content of Crude Protein, Crude Fiber, Crude Fat, Ash, Nitrogen-Free Extract 

Material (NFE) of Bayaman Silage (Asystasia gangetica ).  The experimental 

design used in this study was a completely randomized design (CRD) consisting of 

5 treatments and 4 replications. Treatments consist of P0 (Bayaman + 0% EM4), 
P1 (Bayaman + 4% EM4), P2 (Bayaman + 6% EM4), P3 (Bayaman + 8% EM4) 

and P4 (Bayaman + 10% EM4). Data were analyzed using factorial RAL and 

further test with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results of this study 

indicate that the treatment has a very significant effect (P<0.01) on the nutritional 

quality of Crude Protein, Crude Fiber, Crude Fat, Ash and Nitrogern Free 

Extract. The conclusion of this study is spinach silage with the addition of EM4 

inoculum with a level of 10% can increase the content of PK(%), BETN (%) and 

reduce SK (%), LK (%) and ash (%). The best treatment was the addition of EM4 

level to 10%. 

 

Keywords: Bayaman, EM4, silage, nutritional quality 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, merupakan negara yang subur 

dengan hasil pertanian dan perkebunan yang melimpah. Salah satu produk 

unggulan perkebunannya adalah kelapa sawit yang untuk Provinsi Riau 

merupakan yang terluas di Indonesia. Sebagai komoditas utama, perkebunan 

kelapa sawit di Riau memiliki luas area perkebunan rakyat pada tahun 2022 

sebesar 1,73 juta hektar dengan hasil produksi sekitar 4,09 juta ton (BPS Provinsi 

Riau, 2023). 

Berdasarkan ketersediaan potensi sumber daya yang ada, usaha 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia khususnya Provinsi Riau dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan usaha ternak. Menurut Rohaeni dan Hamdan 

(2004), salah satu masalah yang dihadapi dalam pengembangan ternak sapi yaitu 

sulitnya mendapatkan hijauan/pakan, terutama di wilayah lahan kering, khususnya 

pada musim kemarau. Solusi untuk menanggulangi permasalahan dalam 

mendapatkan pakan adalah dengan pemanfaatan gulma yang tumbuh di 

perekebunan kelapa sawit. Salah satu gulma di kebun kelapa sawit yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah bayaman. Bayaman atau dikenal juga 

sebagai Rumput Israel dengan nama latin  Asystasia gangetica , memiliki tingkat 

pertumbuhan yang cukup tinggi dan banyak ditemukan tumbuh di area 

perkebunan kelapa sawit. Tanaman ini memiliki daya serap air yang tinggi 

terhadap nutrsi tanah tempat ia tumbuh dan mengambil nutrisi tanaman lain 

sehingga digolongkan sebagai gulma. Sebagai gulma, bayaman memiliki tingkat 

palatabilitas dan daya cerna yang cukup tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai 

pakan ternak (Grubben, 2004).  

Ketersedian bayaman yang melimpah, dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak untuk mengatasi sulitnya hijauan pakan ternak pada saat musim kemarau. 

Bayaman dapat diberikan kepada ternak secara segar setiap hari, akan tetapi 

peternak harus mengarit rumput setiap hari agar rumput yang dikonsumsi ternak 

selalu baik. Untuk pemanfaatan bayaman yang lebih optimal, meningkatkan dan 
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memanfaatkan daya gunanya, maka dilakukan pengolahan melalui proses 

fermentasi dalam bentuk silase. 

Silase adalah pakan yang diawetkan yang diproses dari bahan yang berupa 

tanaman hijauan, limbah industri pertanian dan bahan baku alami lainnya dengan 

kadar air pada tingkat tertentu kemudian dimasukkan dalam sebuah tempat rapat 

kedap udara (silo). Silase dengan mutu yang baik diperoleh dengan menekan 

berbagai aktivitas enzim yang tidak dikehendaki, sehingga mendorong 

berkembangnya bakteri asam laktat yang sudah ada pada bahan (Schroeder, 

2004). Agar bakteri asam laktat dapat berkembang dengan baik pada proses 

insilase maka diperlukan penambahan inokulum, salah satunya adalah EM4 

(Effective Microorganism 4). 

EM4 merupakan suatu tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-

zat makanan karena bakteri yang terdapat dalam EM4 dapat mencerna selulosa, 

pati, gula, protein, lemak khususnya bakteri Laktobatillus sp (Akmal dkk., 2004). 

Hasil penelitian (Mathius dkk., 1993), didapatkan hasil penggunaan EM4 sebanyak 

6% mampu menurunkan kandungan serat kasar rumput raja dari 34% menjadi 

24,07%. Pengolahan bayaman dengan cara silase dapat mengoptimalkan 

pemanfaatannya,  karena populasi melimpah di musin penghujan serta dapat 

mengurangi kerja peternak mengarit setiap hari.  

Sebagai variabel percobaan, perbedaan level dari penggunaan EM4 

dilakukan untuk melihat level mana yang paling baik. Untuk itu dilakukan 

penelitian dengan judul “Kualitas Nutrisi Silase Bayaman (Asistasia  gangetica) 

Dengan Penambahan Inokulum EM4 (Effective Microorganism 4).dengan 

Level yang Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

inokulum EM4 dengan level yang berbeda terhadap kandungan, protein kasar, 

serat kasar, lemak kasar, abu, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) silase 

bayaman. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi : 

1. Tentang kandungan nutrisi silase bayaman dengan penambahan inokulum 

EM4 dengan level yang berbeda. 

2. Tumbuhan gulma perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan sebagai pakan 

alternatif untuk ternak ruminansia. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan inokulum EM4 level 10% memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan kandungan protein kasar dan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) serta menurunkan kadar serat kasar, lemak kasar dan abu silase bayaman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Bayaman (Asystasia gangetica ) 

 Dalam buku katalog Tumbuhan Obat oleh (Wiraswati dkk., 2021), 

mendeskripsikan bayaman tumbuh merambat dan bercabang, batangnya 

berbentuk segi empat dengan panjang hingga 2 meter. Bentuk daun saling 

berlawanan dan tidak terdapat stipula. Panjang tangkai daun 0,5-6 cm dengan 

daun yang berbentuk ovutus dengan panjang 4-9 cm dan lebar 2-5 cm. Bentuk 

pangkal daun segitiga sungsang (Cuneatus) atau berbentuk jantung (Cordatus) 

saat daun masih kecil. Ujung daun berbentuk meruncing (Acuminatus) dan 

permukaan daun berbulu pendek dan lembut (Pubescens). Asystasia gangetica 

memiliki 4-6 urat daun (vena lateralis) di setiap sisi pelepah. Grubben (2004), 

menyatakan bahwa bentuk perbungaan majemuk dan berderet mengarah pada satu 

sisi dengan panjang deret bunga mencapai 25 cm. Tangkai bunga memiliki 

panjang hingga 3 mm dan kelopak bunga dengan panjang 4-10 mm. Bunga 

biasanya berwarna putih atau putih dengan bintik-bintik keunguan sebagai mana 

terlihat pada Gambar 2.1.  

 

 

Gambar 2.1 Bayaman (Asystasia gangetica ) 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2020) 

 

 Periode dari penyebaran bibit hingga munculnya benih Asystasia 

gangetica membutuhkan waktu 8 minggu di daerah terbuka atau terkena sinar 

matahari langsung, tetapi bisa memakan waktu 2 minggu lebih lama di daerah 

yang sebagian tertutup. Tanpa penyiangan, proporsi Asystasia gangetica dalam 

semak dari perkebunan kelapa sawit muda meningkat dalam jangka waktu 2 tahun 
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dari 25 % menjadi 84 %. Asystasia gangetica memiliki daya serap tinggi terhadap 

nutrisi dalam tanah dan mengganggu penyerapan nutrisi spesies lain sehingga 

dikategorikan sebagai gulma. Asystasia gangetica memiliki palatabilitas dan daya 

cerna yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pakan hewan (Grubben, 

2004).  

 

2.2. Kualitas Nutrisi Bayaman (Asystasia gangetica )  

Asystasia gangetica mengandung senyawa alkaloid, antrakuinon, senyawa 

fenolik, steroid, tanin, glikosida, dan xanthoprotein (Daffodil, 2013). Ekstrak 

metanol Asystasia gangetica mengandung beberapa senyawa flavonoid, 

diantaranya Luteolin, Kuersetin, Kaempferol, dan Isorhamnetin (Gopal dkk, 

2013). Senyawa glikosida biflavon dari Asystasia gangetica yang telah berhasil 

diisolasi dan dikarakterisasi yakni apigenin 7-0-glukosil (3’-6’’) luteolin 7’’-0-

glukosida (SenthamilselviI et al., 2011). Selain itu, senyawa glikosida 

epoksimegastigmane (asygangoside) dari Asystasia gangetica juga telah berhasil 

diisolasi (Kanchanapoom et al , 2007). 

 

2.3. Fermentasi dan Inokulum Effective EM4 

 Fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan mikroorganisme terhadap 

suatu subtrat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam organik 

(Widayati, 1996). Kemudian fermentasi dilakukan dengan menggunakan starter 

komersil sebanyak 1% selama 21 hari. Manfaat fementasi dengan menggunakan 

starter komersil ini adalah pakan fermentasi starter komersil dapat disimpan 

dalam jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, dapat mengantisipasi 

ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang tidak menentu, dan 

kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih cepat gemuk 

disamping biaya operasional lebih berkurang. Salah satu manfaat fermentasi yaitu 

menurunkan kadar serat kasar bahan ransum dan meningkatkan protein kasar dari 

bahan ransum tersebut, sehingga daya cerna ransum lebih baik karena kadar serat 

kasar menurun dan protein menjadi lebih tinggi (Antonius, 2009).  

 Larutan effective microoganism atau starter komersil (EM4) ditemukan 

oleh Prof. Dr Teuro Higa Sari dari Universitas Ryukyus Jepang. Keunggulan dari 
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larutan starter komersil adalah selain dapat mempercepat proses pengomposan, 

juga dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan bila 

berlangsung dengan baik (Suwahyono, 2014).  

 
Gambar 2.2 Effective Microorganisme (EM4) 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2020) 

2.4. Silase 

Silase adalah bahan yang dihasilkan dari proses fermentasi terkontrol dari 

suatu tanaman atau limbah dengan kandungan air yang tinggi (McDonald, 1988). 

Menurut (Ridwan dan Widyastuti, 2001), pengawetan silase diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan kekurangan hijauan segar terutama pada musim kemarau 

atau melimpahnya hijauan segar pada musim penghujan yang selanjutnya 

memperbaiki produktivitas ternak. Proses pembuatan silase terdapat tiga hal 

penting agar diperoleh kondisi anaerob yaitu menghilangkan udara dengan cepat, 

menghasilkan asam laktat dan menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke 

dalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Coblanzt, 

2003). 

Menurut (Eferlink et al., 2000), Ciri-ciri fermentasi silase yang kurang baik 

yaitu tingginya asam butirat, pH, kadar ammonia, sedangkan ciri-ciri fermentasi 

yang sempurna yaitu pH turun dengan cepat, tidak adanya bakteri clostridia, dan 

kadar amonia rendah. Keberhasilan dalam pembuatan silase berarti 

memaksimalkan kandungan gula pada bahan, merupakan faktor penting bagi 

perkembangan bakteri asam laktat selama proses fermentasi (Khan et al., 2004). 

 Proses pembuatan silase secara garis besar terdiri dari empat fase. 

1. Fase Aerob, fase ini dimulai sejak bahan dimasukkan ke dalam silo (Bolsen 

dan Sapienza, 1993). Menurut (Elfering et al., 2010) normalnya fase ini 
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berlangsung beberapa jam yaitu ketika oksigen yang berasal dari atmosfir dan 

berada diantara partikel tanaman berkurang, oksigen yang berada diantara 

partikel tanaman digunakan untuk proses respirasi tanaman, mikroorganisme 

aerob, dan fakultatif aerob seperti yeast dan Enterobacteria. Selanjutnya 

dijelaskan kondisi ini merupakan sesuatu yang tidak diinginkan pada proses 

ensilase karena mikroorganisme aerob tersebut juga akan mengkonsumsi 

karbohidrat yang sebetulnya diperlukan bagi Bakteri Asam Laktat (BAL) dan 

kondisi ini akan menghasilkan air serta peningkatan suhu sehingga akan 

mengurangi daya cerna. Selanjutnya dijelaskan kembali dalam fase ini harus 

semaksimal mungkin dilakukan pencegahan masuknya oksigen yaitu dengan 

memperhatikan kerapatan silo dan kecepatan memasukkan bahan dalam silo. 

Cara untuk menghindari dampak negatif dari fase aerob  ini. Maka pengisian 

dan penutupan  silo harus  dilakukan dalam waktu singkat dan cepat (Bolsen 

dan Sapienza, 1993). 

2. Fase fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob. Fase ini 

berlangsung beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung dari  

komposisi bahan dan kondisi silase (Elfering et al., 2010). Fase ini merupakan 

masa aktif pertumbuhan bakteri penghasil asam laktat. Menurut (Elfering et 

al. 2010) jika proses ensilase berjalan sempurna maka Bakteri Asam Laktat 

(BAL) sukses berkembang. Selanjutnya dijelaskan Bakteri Asam Laktat 

(BAL) pada fase ini menjadi bakteri predominan dan menurunkan pH silase 

dengan nilai pH sekitar 3,8-5,0. Bakteri Asam Laktat (BAL) akan menyerap 

karbohidrat dan menghasilkan asam laktat sebagai hasil akhirnya. Penurunan 

pH di bawah 5‚0 maka perkembangan Bakteri Asam Laktat (BAL) akan 

menurun dan akhirnya berhenti. 

3. Fase stabilisasi, fase ini terjadi setelah masa aktif pertumbuhan Bakteri Asam 

Laktat (BAL) berhenti (Bolsen dan Sapienza, 1993). Fase stabilisasi 

menyebabkan aktivitas fase fermentasi menjadi berkurang secara perlahan 

sehingga tidak terjadi peningkatan atau penurunan nyata pH, bakteri asam 

laktat, dan total asam (Elfering et al. 2010). Menurut (Bolsen dan Sapienza, 

1993) faktor utama yang berpengaruh pada kualitas silase selama fase ini 
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adalah Permeabilitas silo terhadap oksigen. Selanjutnya dijelaskan tingkat 

kehilangan bahan kering dapat diminimalkan, jika silo ditutup dan disegel 

dengan baik sehingga hanya sedikit sekali aktivitas mikroba yang dapat terjadi 

pada fase ini. 

4. Fase pengeluaran silase, fase ini dimulai pada saat silo dibuka (Bolsen dan 

Sapienza, 1993). Silo yang sudah terbuka dan kontak langsung dengan 

lingkungan maka akan menjadikan proses aerobik terjadi, hal yang sama 

terjadi jika terjadi kebocoran pada silo maka akan terjadi penurunan kualitas 

silase atau kerusakan silase (Elfering et al., 2010). Pada fase ini, kontak 

oksigen dengan silase menjadi sangat tinggi (Bolsen dan Sapienza, 1993). 

 

2.5. Kandungan Nutrisi 

Kandungan nutrisi bahan pakan merupakan faktor utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan produksinya ternak (Rompizer, 2011). Kualitas 

nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi, dan aplikasinya 

pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Amalia dkk., 2000).  

Menurut (McDonald et al., 2002) pengujian kualitas kandungan nutrisi 

dilakukan dengan menggunakan analisis proksimat. Kemudian dijelaskan analisis 

proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, 

lemak kasar, serat kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

 

2.5.1. Protein Kasar 

Protein kasar (PK) adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia 

dengan faktor 16% atau hasil kali dari total nitrogen amonia dengan faktor 6.25. 

Kemudian dijelaskan faktor 16% berasal dari asumsi bahwa protein mengandung 

nitrogen 16% (Simanjuntak, 2014). Definisi tersebut selaras dengan pendapat 

(NRC, 2001) berdasarkan asumsi bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan 

pakan adalah 16 gram per 100 gram protein. 

Menurut (Simanjuntak , 2014) nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak 

hanya berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa 

bukan protein atau nitrogen non protein (non–protein nitrogen /NPN). Protein 

berfungsi untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur 

keseimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan 
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sebagai antibody (Piliang dan Haj, 2006). Fungsi utama protein lainya adalah 

sebagai pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak serta 

sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

 

2.5.2. Serat Kasar 

 Serat kasar (SK) adalah fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan 

asam sulfat standar dan sodium hidroksida (Suparjo, 2010). Komponen serat kasar 

ini tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi sangat penting untuk proses 

memudahkan dalam pencernaan di dalam tubuh agar proses pencernaan tersebut 

lancar (peristatik) (Hermayanti dan Gusti, 2006). Kandungan serat kasar 

dipengaruhi oleh spesies, umur dan bagian tanaman (Hanafi, 2004). Komposisi 

serat dalam pakan ternak sangat bervariasi, tergantung pada bahan dasar yang 

digunakan untuk menyusun pakan tersebut (Martini dan Sitompul, 2005). 

 Serat kasar terdiri dari lignin yang tidak larut dalam alkali, serat yang 

berikatan dengan nitrogen dan selulosa (Cherney, 2000). Serat kasar sebagian 

besar berasal dari sel dinding tanaman  dan mengandung selulosa, hemiselulosa 

dan lignin. (Lu et al., 2005) menambahkan bahwa serat pakan secara kimiawi 

dapat digolongkan menjadi serat kasar, neutral detergent fiber, acid detergent 

fiber, acid detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa. 

 

2.5.3. Lemak Kasar  

  Menurut (Suprijatna dkk., 2005)  lemak adalah sekelompok ikatan organik 

yang terdiri dari unsur C, H, O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan 

ether. Lemak kasar adalah semua senyawa pakan yang dapat larut dalam 

petroleum, benzene dan ether. Selanjutnya dijelaskan kemungkinan yang larut 

dalam pelarut organik tidak hanya itu tapi juga meliputi glyerida, chorophyl, asam 

lemak terbang, kolestrol, lechitin dan lain-lain dimana zat-zat tersebut tidak 

termasuk zat makanan dalam pelarut lemak (Tim Laboratorium Ilmu dan 

Teknologi Pakan Fapet IPB, 2012). 

 

2.5.4. Abu 

Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak memberi nilai 

nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika (Amrullah, 
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2003). Selanjutnya dijelaskan abu adalah zat anorganik sisa hasil pembakaran 

suatu bahan organik. Abu terdiri dari mineral yang larut dalam detergen dan 

mineral yang tidak larut dalam detergen (Cherney, 2000). 

Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui kandungan 

komponen yang tidak mudah menguap (komponen anorganik atau garam mineral) 

yang tetap tinggal pada pembakaran dan pemijaran senyawa organik (Nurilmala, 

2006). Meskipun abu terdiri dari komponen mineral, namun bervariasinya 

kombinasi unsur mineral dalam bahan pakan sel tanaman menyebabkan abu tidak 

dapat dipakai sebagai indeks unruk menentukan jumlah unsur mineral tertentu 

(Suparjo, 2010). 

 

2.5.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) merupakan bagian dari bahan 

makanan yang mengandung karbohidrat, gula dan pati (Amrullah et al., 2015). 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) memiliki kandungan yang tinggi sehingga 

digolongkan kedalam bahan pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik 

(Amrullah, 2003). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2020 di Desa 

Muara Mahat Baru Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, kemudian dianalisis 

nutrisi dilakukan di laboratorium Analisis Hasil Pertanian (AHP) Fakultas 

Pertanian Universitas Riau.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1.  Bahan   

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa bayaman yang diambil 

dari perkebunan kelapa sawit Desa Muara Mahat Baru Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar dan inokulum EM4 serta aquades. 

 

3.2.2.  Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, kantong 

plastik, baskom, lakban, gunting, gelas ukur dan peralatan yang digunakan dalam 

analisis proksimat adalah cawan proselin, oven listrik, timbangan neraca analitik, 

kjeltec, erlenmeyer, penampungan berukuran 125 mL, buret kapasitasi 25-50 mL, 

gelas piala, cawan crucible, soxtec, fibertec, alumunium cup, timbel, teko kaca 

erlenmeyer, pipet gondok, kertas saring, tanur listrik, tang crucible dan destilasi 

lengkap dengan erlenmeyer. 

 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 

level penggunaan EM4 dengan pembedaan 0-10% yang merujuk pada (Mathius, 

1993). Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah : 

P0 : Bayaman tanpa perlakuan (kontrol) 

P1 : Bayaman + 4% EM4  

P2 : Bayaman + 6% EM4  

P3 : Bayaman + 8% EM4  

P4 : Bayaman + 10% EM4  
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3.4. Parameter yang Diukur  

Parameter yang diukur dalam penelitian adalah kandungan : 

1. Protein kasar 

2. Serat kasar 

3. Lemak kasar 

4. Abu 

5. Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

 

3.5. Prosedur Penelitian  

3.5.1. Persiapan Bahan Penelitian 

1. Bayaman di ambil di perkebunan kelapa sawit Desa Muara Mahat Baru 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

2. Dilakukan pencacahan untuk memperkecil ukuran partikel. 

3. EM4 diperoleh dari toko pertanian 

 

3.5.2. Pembuatan Silase Bayaman  

1. Bayaman diambil bagian daun, kemudian diakukan pencacahan 

menggunakan pisau dapur hingga berukuran ± 2-3 cm. 

2. Bayaman yang telah di cacah dijemur di bawah sinar matahari selama ± 4 

– 5 jam tergantung intensitas sinar matahari hingga kadar air 13%. 

3. Setelah kering dijemur, tambahkan EM4 sesuai perlakuan pada bayaman 

tersebut. 

4. Campurkan EM4 dan bayaman sebagai bahan sampai homogen, lalu 

masukkan ke dalam kantong plastik hitam berukuran 2 kg dan dipadatkan 

hingga tercipta keadaan anaerob untuk kemudian ditutup rapat 

menggunakan lakban kemudian dilapisi kembali dengan kantong plastik 

ke-2 ditutup dengan lakban selanjutnya di lapisi kembali dengan plastik 

ke-3 dan ditutup kembali. Pelapisan ini bertujuan untuk menjaga 

kebocoran udara sehingga kondisi silase tetap anaerob. 

5. Silase di fermentasi pada suhu ruang selama 21 hari di Desa Muara Mahat 

Baru Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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3.6. Prosedur Analisis Proksimat (Sudarmadji, 1997) 

3.6.1 Protein Kasar  

Cara analisis kandungan protein kasar : 

1. Sampel ditimbang 2 g, dimasukkan ke dalam labu kjedhal. 

2. Timbang 0,5 g selenium reagen dan 15 mL H2SO4 pekat. 

3. Sampel dididihkan selama 45 menit hingga cairan berwarna jernih dan 

kemudian didinginkan. 

4. Hasil destruksi dipindahkan ke dalam labu destilasi dengan mencuci labu 

kjeldahl 3-5 kali dengan 2-3 mL aquades ke dalam labu destilasi dan juga 

ditambahkan 8 mL larutan NaOH-NaS2O3, sebagai penampung destilasi 

gunakan erlenmeyer yang telah berisi 10-15 mL H3BO3 dan 3 tetes 

indikator merah. 

5. Dilakukan destilasi sampai diperoleh destilat kira-kira 20 mL. 

6. Blanko dibuat dengan menggunakan 0,01 NH2SO4. 

7. Kandungan protein kasar dihitung dengan rumus : 

% N = (mL titran ‒ mL blangko ) х Normalitas HCl х 14,007  

                               Berat sampel (mg)  

 % PK = % N х faktor konversi 

 Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6, 25 

3.6.2 Serat Kasar  

Cara analisis kandungan serat kasar : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, kemudian ekstraksi lemak menggunakan 

soxhlet. 

2. Sampel yang telah di ekstraksi kemudian dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer 600 mL lalu ditambahkan 3 tetes anti buih (antifoam agent).  

3. H2SO4 200 mL ditambahkan pada sampel di Erlenmeyer, lalu di reflux 

selama 30 menit dan dilakukan penyaringan dengan kertas saring. 

4. Residu yang tertinggal dalam erlenmeyer dicuci dengan aquades mendidih, 

setelah itu residu dipindahkan dari kertas saring ke dalam erlenmeyer 

menggunakan spatula dan sisanya dicuci dengan larutan NaOH mendidih 
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sebanyak 200 mL hingga semua residu masuk ke dalam erlenmeyer 

kemudian di reflux selama 30 menit. 

5. Sampel disaring dalam keadaan panas dengan kertas saring, lalu dicuci 

dengan larutan K2SO4 10% dan dilakukan pencucian residu dengan 

akuades mendidih dan alkohol 95% sebanyak 15 kali. 

6. Hasil endapan dikeringkan di dalam oven pada suhu 110
0
C dan ditimbang 

dengan bobot konstan. 

Kandungan serat kasar dihitung dengan rumus :  

Kadar serat kasar% = (Berat akhir – Berat awal) 

                                       Berat sampel (g) 

3.6.3 Lemak Kasar  

 Cara analisis kandungan lemak kasar : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g. 

2. Sampel dicampur dengan pasir 8 g yang telah dipijarkan dan dimasukkan 

ke dalam tabung ekstraksi soxhlet dalam timble. 

3. Air pendingin dialirkan melaluli kondensor dan tabung ekstraksi di pasang 

alat destilasi soxhlet dengan pelarut petroleum eter secukupnya selama 4 

jam. 

4. Sampel, pasir pijar dan pelarut menjadi residu di dalam tabung ekstraksi 

selanjutnya diaduk untuk kemudian ekstraksi dilanjutkan selama 2 jam 

dengan pelarut yang sama. 

5. Petroleum eter yang telah mengandung ekstrak lemak dan minyak 

dipindahkan kedalam botol timbang yang bersih dan diketahui beratnya 

kemudian diuapkan dengan penangas air sampai agak pekat. 

6. Pengeringan sampel yang telah mendapatkan perlakuan, diteruskan dalam 

oven sampai beratnya konstan. 

 

 Kandungan Lemak Kasar dihitung dengan rumus  : 

Kadar Lemak = Berat labu setelah dikeringkan-Berat labu kosong 

                                                         Berat sampel 
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3.6.4 Abu  

Cara analisis kandungan abu : 

1. Cawan porselen dikeringkan dalam oven pada suhu 100
0
C selama  10 

menit. 

2. Cawan porselen didinginkan dalam desikator selama 10 menit kemudian 

cawan ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

3. Sampel ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam cawan yang 

berisi sampel dimasukkan ke dalam tanur dengan pengaturan suhu 600
0
C 

sampai diperoleh abu berwarna keputih-putihan. 

4. Sampel didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan kemudian 

ditimbang. 

Kadar abu dihitung dengan rumus :  (a–b )    

          c 

Keterangan: 

 a = Berat cawan porselen + berat sampel    

 b = Berat cawan porselen + berat sampel setelah difurnace 

c = Berat sampel 

 

3.6.6 Kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Penentuan kadar ekstrak tanpa nitrogen dalam analisis proksimat hanya 

didasarkan  pada perhitungan saja, yaitu : 

BETN = %BK – (%PK + %LK + %SK + %Abu) 

 

3.7. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993). Model linier 

rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + αi + Σ ij 

Keterangan :Yij : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ :  rataan umum  

αi : pengaruh perlakuan  ke - i 

Σij : pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
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- FK 

i : 1, 2, 3, 4, 5 (perlakuan) 

j : 1, 2, 3,4 (ulangan) 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. di bawah ini: 

Tabel 3.1. Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP 

KTP/KT

G - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK) = (Y..)
2
 

       r.t 

 

JumLah Kuadrat Total (JKT)  = ΣY
2
ij - FK 

 

JumLah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = ΣY
2
 

     r 

 

JumLah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP 

 

JumLah Tengah Perlakuan (KTP)  = JKP 

       t-1 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG 

       n-t 

 

F hitung = KTP 

      KTG 

 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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IV. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil pembahasan disimpulkan bahwa : 

1. Silase bayaman dengan penambahan inokulum EM4 dengan level 10% 

dapat meningkatkan kandungan PK(%), BETN (%) serta menurunkan SK 

(%), LK (%) dan abu (%). 

2. Perlakuan terbaik penambahan inokulum EM4 dengan level 10%  

 

4.2. Saran 

 Disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya denganpengaplikasian 

terhadap ternak baik itu ruminasia dan non ruminansia. Perlu dilakukan penelitian 

secara In-vivo untuk melihat palatabilitas dan kecernaan silase bayaman. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Kandungan Protein Kasar Silase Bayaman (Asystasia

 gangetica) dengan Penambahan Inokulum Effektive microorganisme

 4 (EM4) dengan Level yang Berbeda 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 19,58 20,35 21,66 23,62 25,16 110,37 

2 19,62 20,47 21,49 23,74 25,54 110,86 

3 20,07 20,36 21,40 24,28 25,58 111,69 

4 19,99 20,75 21,45 24,25 26,02 112,46 

Jumlah 79,26 81,93 86,00 95,89 102,30 445,38 

Rataan 19,82 20,48 21,50 23,97 25,58 22,27 

Stdev 0,22 0,16 0,10 0,30 0,30 
 

 

   
      

   
  

         

  
             

 

       
        

= (19,58)
2 
+ (20,35)

2 
+ (21,66)

2
 +….+(26,02)

2
 

=  10013,77- 9918,17 

=  95,60 

 

    
   

 
     

       = (79,26)
2
 + (81,93)

2 
+ (86,00)

2
 + (95,89)

2
+ (102,30)

2     
_     9918,17 

                                         4 

 =  40050,86   _  9918,17 

    4 

       = 94,55 

 

             

  =  95,60 - 94,55 

  = 1,05 

 

KTP = JKP 

            T-1 

        = 94,55 

             4 

       = 23,64 

 

KTG = JKG  

               n-1 
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       = 1,05  = 0,07 

           15 

 

Fhitung = KTP  

                 KTG 

             = 23,64 

                  0,07 

             = 336,78 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 94,55 23,64 336,78 3,06 4,89 

Galat 15 1,05 0,07       

Total 19 95,60 23,71       

f hit > f tab 5% dan 1% ** 

Ket: ns = F hit > F tabel 5% dan 1% berarti perlakuan menunjukkan pengaruh 

sangat nyata (P>0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

   √
   

 
 √

    

 
  

 

      = 0,13 

 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 

Galat 19,82 20,48 21,50 23,97 25,58 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,40 4,17 0,55 

3 3,16 0,42 4,37 0,58 

4 3,25 0,43 4,50 0,60 

5 3,31 0,44 4,58 0,61 
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Pengujian Nilai Tengah  

Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P0 VS P1 0,67 0,40 0,55 ** 

P0 VS P2 1,69 0,42 0,58 ** 

P0 VS P3 4,16 0,43 0,60 ** 

P0 VS P4 5,76 0,44 0,61 ** 

P1 VS P2 1,02 0,40 0,55 ** 

P1 VS P3 3,49 0,42 0,58 ** 

P1 VS P4 5,09 0,43 0,60 ** 

P2 VS P3 2,47 0,44 0,61 ** 

P2 VS P4 4,08 0,40 0,55 ** 

P3 VS P4 1,60 0,42 0,58 ** 

 

 

Tabel Superskrip 

Perlakuan Rata-rata Kode 

P0 19,82 a 

P1 20,48 b 

P2 21,50 c 

P3 23,97 d 

P4 25,58 e 
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Lampiran 2. Analisis Kandungan Serat Kasar Silase Bayaman (Asystasia

 gangetica) dengan Penambahan Inokulum Effektive microorganism

 4 (EM4) dengan Level yang Berbeda 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 24,63 20,52 15,35 13,61 11,88 85,99 

2 24,12 20,34 15,34 13,77 12,37 85,94 

3 25,01 20,23 15,15 13,49 11,73 85,61 

4 24,32 20,05 14,82 13,19 11,66 84,04 

Jumlah 98,08 81,14 60,66 54,06 47,64 341,58 

Rata-rata 24,52 20,29 15,17 13,52 11,91 17,08 

Stdev 0,34 0,17 0,21 0,21 0,28 
 

 

FK  = (Y...)
2
  = (341,58)

2  
  = 5833,84 

 r.t       20 

 

       
        

       = (24,63)
2 
+ (20,52)

2 
+ (13,61)

2
 +….+(13,19)

2
 

=  6270,009 - 5833,845 

=  436,16 

 

    
   

 
     

       = (98,08)
2
 + (81,14)

2 
+ (60,66)

2
 + (54,06)

2
+ (47,64)

2
   _    5833,845 

                            4 

 = 434,92 

 

             

  =  436,1644 - 434,9239 

  = 1,24 

 

KTP = JKP 

             t-1 

         = 434,9239 

                  4 

         = 108,73 

 

KTG = JKG  

              n-1 

          = 1,24   

              15 

          = 0,08 
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Fhitung = KTP  

                KTG 

             = 108,73 

                 0,08 

             = 1314,76 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 434.92 108.73 1314.76 3.06 4.89 

Galat 15 1.24 0.08    

Total 19 436.16 108.81    

f hit > f tab 5% dan 1% ** 

Ket: ns = F hit > F tabel 5% dan 1% berarti perlakuan menunjukkan pengaruh 

sangat nyata    (P>0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

   √
   

 
 √

    

 
  

 

      = 0,14 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 

Galat 11,91 13,52 15,17 20,29 24,52 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.01 0,43 4,17 0,60 

3 3.16 0,45 4,37 0,63 

4 3.25 0,47 4,50 0,65 

5 3.31 0,48 4,58 0,66 
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Pengujian Nilai Tengah  

Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P4 VS P3 1,61 0,43 0,60 ** 

P4 VS P2 3,26 0,45 0,63 ** 

P4 VS P1 8,38 0,47 0,65 ** 

P4 VS P0 12,61 0,48 0,66 ** 

P3 VS P2 1,65 0,43 0,60 ** 

P3 VS P1 6,77 0,45 0,63 ** 

P3 VS P0 11,01 0,47 0,65 ** 

P2 VS P1 5,12 0,48 0,66 ** 

P2 VS P0 9,36 0,43 0,60 ** 

P1 VS P0 4,24 0,45 0,63 ** 

 

Tabel Superskrip 

Perlakuan Rata-rata Kode 

P4 11.91 a 

P3 13.52 b 

P2 15.17 c 

P1 20.29 d 

P0 24.52 e 
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Lampiran 3. Analisis Kandungan Lemak Kasar Silase Bayaman (Asystasia

 gangetica) dengan Penambahan Inokulum Effektive microorganisme

 4 (EM4) dengan  Level yang Berbeda 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 3,76 2,99 3,07 2,85 2,11 14,78 

2 3,41 3,35 3,04 2,77 2,06 14,63 

3 3,74 3,25 2,95 2,64 2,13 14,71 

4 3,72 3,16 2,91 2,54 2,10 14,43 

Jumlah 14,63 12,75 11,97 10,80 8,40 58,55 

Rata-rata 3,66 3,19 2,99 2,70 2,10 2,93 

Stdev 0,14 0,13 0,06 0,12 0,03 
 

 

FK = (Y...)
2
  = (58,55)

2  
  = 171,4051 

      r.t            20 

 

           
        

 = (3,76)
2 
+ (2,99)

2 
+ (3,07)

2
 +….+(2,1)

2
 

    =  176,9987 - 171,4051 

    =  5,59 

 

        
   

 
     

           = (14,63)
2
 + (12,75)

2 
+ (11,97)

2
 + (10,80)

2
+ (8,40)

2
 _  171,4051 

                             4 

     = 5,36 

 

                 

     = 5,59 - 5,36 

     = 0,228  

 

KTP   = JKP 

             t-1 

           = 5,36 

              4 

           = 1,34 

 

KTG   = JKG  

              n-1 

           = 0,228   

                15 

           = 0,015 
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Fhitung = KTP  

                KTG 

             = 1,34 

                0,015 

             = 87,99 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 5.36 1.34 88.00 3.06 4.89 

Galat 15 0.23 0.015    

Total 19 5.59 1.36    

f hit > f tab 5% dan 1% ** 

Ket: ns = F hit > F tabel 5% dan 1% berarti perlakuan menunjukkan pengaruh 

sangat nyata    (P>0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

   √
   

 
 √

     

 
  

 

      = 0,062 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 

Galat 2,10 2,70 2,99 3,19 3,66 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,19 4,17 0,26 

3 3,16 0,20 4,37 0,27 

4 3,25 0,20 4,50 0,28 

5 3,31 0,20 4,58 0,28 
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Pengujian Nilai Tengah   

Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P4 VS P3 0,60 0,19 0,26 ** 

P4 VS P2 0,89 0,20 0,27 ** 

P4 VS P1 1,09 0,20 0,28 ** 

P4 VS P0 1,56 0,20 0,28 ** 

P3 VS P2 0,29 0,19 0,26 ** 

P3 VS P1 0,49 0,20 0,27 ** 

P3 VS P0 0,96 0,20 0,28 ** 

P2 VS P1 0,20 0,20 0,28 NS 

P2 VS P0 0,67 0,19 0,26 ** 

P1 VS P0 0,47 0,20 0,27 ** 

 

 

 

Tabel Superskrip 

Perlakuan  Rata-rata Kode 

P4 2.10 a 

P3 2.70 b 

P2 2.99 c 

P1 3.19 c 

P0 3.66 d 
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Lampiran 4. Analisis Kadar Abu Silase Bayaman (Asystasia gangetica) dengan 

Penambahan Inokulum Effektive microorganisme 4 (EM4) dengan

 Level yang Berbeda 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 2,85 2,69 2,37 2,04 1,90 11,85 

2 2,89 2,58 2,59 2,19 1,86 12,11 

3 2,75 2,43 2,32 2,07 1,82 11,39 

4 2,79 2,44 2,30 1,81 1,80 11,14 

Jumlah 11,28 10,14 9,58 8,11 7,38 46,49 

Rata-rata 2,82 2,54 2,40 2,03 1,85 2,32 

Stdev 0,05 0,11 0,12 0,14 0,04 
 

 

FK = (Y...)
2
  = (46,49)

2  
  = 108,066 

      r.t            20 

 

            
        

  = (2,85)
2 
+ (2,69)

2 
+ (2,37)

2
 +….+(1,80)

2
 

     =  110,71 - 108,066 

     =  2,64 

         
   

 
     

            = (11,28)
2
 + (10,14)

2 
+ (9,58)

2
 + (8,11)

2
+ (7,38)

2
 _    108,066 

                                                  4 

      = 2,45 

 

                  

      = 2,64 - 2,45 

      = 0,19 

 

KTP    = JKP 

              t-1 

           = 2,45 

                4 

          = 0,61 

 

KTG = JKG  

             n-1 

          = 0,19   

             15 

          = 0,012 
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Fhitung  = KTP  

                 KTG 

              = 0,61 

                 0,012 

              = 47,74 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 2.45 0.61 47.74 3.06 4.89 

Galat 15 0.19 0.01    

Total 19 2.64 0.62    

f hit > f tab 5% dan 1% ** 

Ket: ns = F hit > F tabel 5% dan 1% berarti perlakuan menunjukkan pengaruh 

sangat nyata    (P>0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

   √
   

 
 √

    

 
  

 

      = 0,056 

 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 

Galat 1,85 2,03 2,40 2,54 2,82 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,17 4,17 0,24 

3 3,16 0,18 4,37 0,25 

4 3,25 0,18 4,50 0,25 

5 3,31 0,19 4,58 0,26 
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Pengujian Nilai Tengah  

Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P4 VS P3 0,18 0,17 0,24 * 

P4 VS P2 0,55 0,18 0,25 ** 

P4 VS P1 0,69 0,18 0,25 ** 

P4 VS P0 0,98 0,19 0,26 ** 

P3 VS P2 0,37 0,17 0,24 ** 

P3 VS P1 0,51 0,18 0,25 ** 

P3 VS P0 0,79 0,18 0,25 ** 

P2 VS P1 0,14 0,19 0,26 NS 

P2 VS P0 0,43 0,17 0,24 ** 

P1 VS P0 0,29 0,18 0,25 ** 

 

Tabel Superskrip 

Perlakuan  Rata-rata kode 

P4 1.85 a 

P3 2.03 b 

P2 2.40 c 

P1 2.54 c 

P0 2.82 d 
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Lampiran 5. Analisis Kandungan BETN Silase Bayaman (Asystasia gangetica ) 

dengan Penambahan Inokulum Effektive microorganisme 4 (EM4) 

dengan Level yang Berbeda 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

1 56,70 59,43 63,69 63,58 63,17 306,57 

2 56,78 59,96 63,62 63,07 62,29 305,72 

3 55,91 60,23 64,08 62,80 63,00 306,02 

4 56,62 59,92 64,34 63,29 62,62 306,79 

Jumlah 226,01 239,54 255,73 252,74 251,08 1225,10 

Rata-rata 56,50 59,89 63,93 63,19 62,77 61,26 

Stdev 0,35 0,29 0,29 0,29 0,34 
 

 

FK = (Y...)
2
  = (1225,1)

2  
  = 75043.5 

     r.t    20 

 

           
        

 = (56,7)
2 
+ (59,43)

2 
+ (63,69)

2
 +….+(62,62)

2
 

    =  17956,06 - 75043.5  

    =  152,56 

 

        
   

 
     

 

           = (226,01)
2
 + (239,54)

2 
+ (255,73)

2
 + (252,74)

2
+ (251,08)

2
 _  75043.5  

                                                 4 

     = 150,60 

 

                 

     = 152,56 - 150,56 

     = 1,95 

 

KTP   = JKP 

              t-1 

          = 150,60 

                 4 

          = 37,65 

 

KTG  = JKG  

               n-1 

          = 1,95   = 0,13 

              15 



 

44 

Fhitung = KTP  

                KTG 

             = 37,65 

                 0,13 

             = 289,28 

 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 150.61 37.65 289.28 3.06 4.89 

Galat 15 1.95 0.13    

Total 19 152.56 37.78    

f hit > f tab 5% dan 1% ** 

Ket: ns = F hit > F tabel 5% dan 1% berarti perlakuan menunjukkan pengaruh 

sangat nyata    (P>0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

   √
   

 
 √

    

 
  

 

      = 0,18 

Urutan Perlakuan dari yang Terkecil ke Terbesar 

Perlakuan P0 P1 P4 P3 P2 

Galat 56,50 59,89 62,77 63,19 63,93 

 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,54 4,17 0,75 

3 3,16 0,57 4,37 0,79 

4 3,25 0,59 4,50 0,81 

5 3,31 0,60 4,58 0,83 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P0 VS P1 3,38 0,54 0,75 ** 

P0 VS P4 6,27 0,57 0,79 ** 

P0 VS P3 6,68 0,59 0,81 ** 

P0 VS P2 7,43 0,60 0,83 ** 

P1 VS P4 2,89 0,54 0,75 ** 

P1 VS P3 3,30 0,57 0,79 ** 

P1 VS P2 4,05 0,59 0,81 ** 

P4 VS P3 0,41 0,60 0,83 NS 

P4 VS P2 1,16 0,54 0,75 ** 

P3 VS P2 0,75 0,57 0,79 * 

 

 

 

Tabel Superskrip 

Perlakuan  Rata-rata Kode 

P0 56.50 a 

P1 59.89 b 

P4 62.77 c 

P3 63.19 c 

P2 63.93 d 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

1. Persiapan Bahan Penelitian 

  

   

2. Pencampuran Bahan Penelitian 
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3. Pengemasan Silase 

   

   

 

4. Pembukaan Produk Silase 
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